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Abstract: This study aims to evaluate the success rate of applying quality and time management, identify the dominant factors triggering project delays, and formulate strategies to optimize the integration of both parameters. Data collection was conducted using a census method involving 17 expert respondents from contractors, supervisors, and project owners. The analytical methods employed include the RII, Multiple Linear Regression, and quantitative SWOT analysis using IFAS and EFAS matrices. The RII analysis results reveal an imbalance in project governance; external quality management was rated "Very Good," led by strict supervisory enforcement (RII = 0.8353), whereas internal time management received a "Fair" rating due to poor mobilization timeliness of key materials (RII = 0.4118). Multiple linear regression test results confirm that Archipelagic Logistics and Transportation Constraints () represent the single most dominant and significant factor driving project time delays (), with a coefficient of determination () of 76.2%. The synthesis of these findings places project governance in Quadrant I of the Cartesian SWOT Diagram (coordinates +0.475; +0.240), recommending an Aggressive Strategy. Recommended strategies include: transforming wet casting methods into an off-site precast concrete system to reduce on-site duration by up to 40%, contractual addendums based on a 2-month advance order management framework, and tightening multi-tiered quality control filters to mitigate the adverse physical precision impacts caused by rushed late-stage contractor progress.
Keywords: RSUD, RII, Regression, SWOT, Logistics.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat keberhasilan penerapan manajemen mutu dan waktu, membuktikan faktor dominan pemicu keterlambatan proyek, serta merumuskan strategi optimalisasi integrasi kedua parameter tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui metode sensus kepada 17 responden ahli dari unsur kontraktor, pengawas, dan pemilik proyek. Metode analisis yang digunakan meliputi RII, Regresi Linier Berganda, dan Analisis SWOT kuantitatif melalui Matriks IFAS dan EFAS. Hasil analisis RII menunjukkan ketimpangan tata kelola proyek; manajemen mutu eksternal dinilai Sangat Baik yang dipimpin oleh ketegasan pengawas (RII = 0,8353), namun manajemen waktu internal bernilai Cukup akibat buruknya ketepatan mobilisasi bahan utama (RII = 0,4118). Hasil uji regresi linier berganda membuktikan bahwa Kendala Logistik dan Transportasi Kepulauan X1 merupakan faktor dominan tunggal yang paling signifikan memicu keterlambatan waktu proyek (β = 0,667); (p = 0,001) dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 76,2%. Sintesis temuan menempatkan posisi tata kelola proyek pada Kuadran I Diagram Kartesius SWOT (koordinat +0,475; +0,240), yang merekomendasikan Strategi Agresif (SO). Rekomendasi strategi meliputi: transformasi metode pengecoran basah menjadi sistem beton pracetak (off-site precast) untuk memangkas durasi site hingga 40%, adendum kontrak berbasis manajemen pemesanan awal 2 bulan, dan pengetatan sistem saringan mutu berlapis untuk meredam dampak buruk penurunan presisi fisik akibat aksi kejar tayang kontraktor di akhir masa kontrak.
Kata Kunci: RSUD, RII, Regresi, SWOT, Logistik

1. Pendahuluan 
Manajemen mutu konstruksi adalah pendekatan holistik yang memastikan seluruh komponen bangunan memenuhi kriteria kekuatan struktur dan kepatuhan terhadap spesifikasi dokumen kontrak. Pengukuran data persepsi kualitatif berskala ordinal Likert dalam riset ini dikonversi menjadi peringkat indeks kuantitatif melalui metode Relative Importance Index (RII) 
Pembangunan infrastruktur pelayanan kesehatan skala regional seperti Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Masohi Kabupaten Maluku Tengah memegang peranan krusial sebagai sentral pelayanan medis publik di wilayah kepulauan Provinsi Maluku. Keberhasilan pembangunan fisik gedung rumah sakit sangat ditentukan oleh kemampuan manajemen proyek dalam mengendalikan parameter segitiga kekangan (triple constraints), terutama mutu material/pekerjaan dan ketepatan waktu pelaksanaan. Karakteristik bangunan gedung negara sektor kesehatan memiliki kompleksitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan bangunan gedung umum karena tuntutan sterilitas ruang, instalasi mekanikal-elektrikal khusus medis, dan pemenuhan spesifikasi teknis yang ketat (zero tolerance).
Namun, fakta empiris di lapangan menunjukkan bahwa proyek konstruksi sipil di wilayah kepulauan (archipelagic state) dihadapkan pada tantangan distribusi logistik yang berat. Ketergantungan material pabrikan berstandar SNI yang harus didatangkan dari luar pulau (Ambon atau Surabaya) menciptakan kerentanan rantai pasok yang tinggi. Keterlambatan kedatangan kapal kargo laut niaga dan faktor cuaca ekstrem perairan Maluku kerap memicu deviasi minus (-) pada grafik Kurva-S rencana. Untuk mengejar ketertinggalan waktu, pelaksana proyek sering melakukan kebijakan percepatan akselerasi kerja secara terburu-buru di akhir masa kontrak (rush-job), yang secara berantai berisiko mengorbankan kualitas kepresisian fisik arsitektural dan memicu cacat struktur dini pasca-konstruksi.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Al-Amri dkk. (2024) mengonfirmasi bahwa kendala logistik material memiliki pengaruh kuat terhadap risiko keterlambatan, namun studinya masih terbatas pada wilayah daratan urban. Ramli dkk. (2024) juga membuktikan signifikansi regresi faktor luar pulau, tetapi belum mengintegrasikannya dengan parameter penurunan mutu fisik gedung medis. Selain itu, Utami dkk . (2024) meneliti tentang  Penerapan Matriks IFAS dan EFAS untuk Formulasi Strategi Percepatan Proyek Gedung Negara Akibat Deviasi Minus Kurva-S. Wibowo. (2025) meneliti tentang Analisis Kausalitas Keterlambatan Logistik Material Pabrikan terhadap Kinerja Mutu Akhir Proyek Konstruksi Kepulauan. Putra, (2025) meneliti tentang Aplikasi Metode Relative Importance Index (RII) dalam Mengevaluasi Manajemen Mutu Pelaksanaan Proyek Struktur Beton Bertulang. Nurdin, dkk (2025) meneliti tentang Optimizing Triple Constraints of Archipelago Hospital Projects Using Hybrid Quantitative Strategic Planning. Santoso, dkk (2025) Integrasi Manajemen Mutu dan Waktu dengan Pendekatan Analisis SWOT pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Daerah. Suryani, (2025) meneliti tentang Evaluasi Penerapan Manajemen Waktu Pada Proyek Infrastruktur Publik: Identifikasi Kendala dan Formulasi Strategi. Situmorang, & Simanjuntak, (2024) meneliti tentang Dilema Akselerasi Proyek (Rush-Job) di Wilayah Terpencil: Dampak Terhadap Presisi Struktur dan Kerusakan Dini Bangunan Gedung. Oleh karena itu, diperlukan sebuah kajian evaluasi ilmiah yang utuh untuk memotret kinerja mutu, mengidentifikasi faktor keterlambatan dominan, dan merumuskan langkah taktis integrasi ke depan pada proyek RSUD Masohi. 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat keberhasilan penerapan manajemen mutu dan waktu, membuktikan faktor dominan pemicu keterlambatan proyek, serta merumuskan strategi optimalisasi integrasi kedua parameter tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi metode Relative Importance Index (RII) untuk mengukur capaian mutu, model Regresi Linier Berganda untuk membuktikan kausalitas kendala, serta matriks IFAS/EFAS Analisis SWOT untuk memformulasikan draf strategi optimalisasi.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Proyek Pembangunan Gedung CT Scan RSUD Masohi, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Jl. dr. G. A. Siwabessy Masohi Kelurahan Namaelo Kecamatan Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
2.2.Rancangan Penelitian
Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif deskriptif analitis berbasis studi kasus pada proyek fisik pembangunan RSUD Masohi Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personel teknis inti yang terlibat langsung dalam siklus proyek dari unsur tripartite. Karena jumlah populasi yang terbatas, teknik penarikan sampel menggunakan metode sampling jenuh (sensus) dengan total 17 responden ahli.
2.3. Pengumpulan Data
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur berskala Likert 1-5 yang menguji variabel Manajemen Mutu (A), Manajemen Waktu (B), Kendala Logistik (X1), Kendala Manajerial (X2), Kendala Teknis (X3), Kendala Finansial (X4), dan Keterlambatan Waktu (Y). Data sekunder dikumpulkan dari laporan Kurva-S mingguan, dokumen RKS kontrak, dan berkas adendum CCO. Seluruh data mentah diuji kelayakannya menggunakan Uji Validitas (Pearson Correlation) dan Uji Reliabilitas (Cronbach's Alpha) sebelum diproses serempak ke dalam alat analisis RII, Regresi Linier Berganda, dan SWOT Kartesius.
2.4. Teknik Anaisis Data 
2.4.1. Relative Importance Index (RII)
Untuk mengukur tingkat keberhasilan penerapan manajemen mutu, data jawaban kuesioner dihitung nilai indeksnya menggunakan formula Relative Importance Index (RII) sbb:

 ............. (1)
Dimana : 
W : Bobot Skala Likert responden (1-5) 
A = Skor tertinggi (5)
N : Jumlah Total Sampel Responden
2.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk membuktikan secara empiris pengaruh faktor-faktor kendala terhadap keterlambatan waktu, diterapkan model regresi linier berganda yang diolah secara komputerisasi statistik dengan persamaan:
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε .............. (2)
Sebelum penarikan kesimpulan pengujian hipotesis (Uji-t parsial dan Uji-F simultan), model regresi wajib lolos pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov > 0, 05), Uji Multikolinieritas (VIF < 10 dan Tolerance > 0, 10), dan Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser > 0, 05).
2.4.3 Analisis SWOT Kuantitatif
Formulasi draf strategi integrasi mutu dan waktu disusun melalui tahapan Analisis SWOT:
· Memetakan hasil temuan mutu (RII) dan kendala waktu (Regresi) menjadi elemen internal (S, W) dan eksternal (O, T).
· Menyusun Matriks IFAS dan EFAS dengan memberikan bobot (total bobot dimensi = 1,00) dan pemberian peringkat nilai rating (skala 1-4) berdasarkan penilaian pakar (expert judgment).
· Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan Weighted Score, kemudian menjumlahkannya menjadi Total Skor IFAS dan Total Skor EFAS.
· Menghitung nilai koordinat diagram kartesius SWOT untuk menetapkan posisi tata kelola proyek RSUD Masohi:
· Menurunkan matriks kombinasi strategi (SO, WO, ST, atau WT) sebagai draf draf rekomendasi strategi peningkatan efisiensi proyek konstruksi sejenis
3. Hasil Dan Pembahasan
3.1  Karakteristik Responden
Profil 17 responden ahli yang mengawal langsung pelaksanaan fisik RSUD Masohi disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Profil Responden Ahli (Expert Judgment)

	Indikator Karakteristik Responden
	Klasifikasi Personel
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	
	
	

	Kelompok Pemangku Kepentingan
	Kontraktor Pelaksana
	7
	41,18%
	

	
	Konsultan Pengawas
	6
	35,29%
	

	
	Pemilik Proyek (Owner)
	4
	23,53%
	

	Latar Belakang Pendidikan
	Pascasarjana (S2)
	2
	11,76%
	

	
	Sarjana Teknik (S1)
	13
	76,47%
	

	
	Diploma Tiga (D3)
	2
	11,76%
	

	Pengalaman Kerja Konstruksi
	> 15 Tahun
	5
	29,41%
	

	
	10 – 15 Tahun
	7
	41,18%
	

	
	5 – 10 Tahun
	4
	23,53%
	

	
	< 5 Tahun
	1
	5,88%
	


Kombinasi latar belakang pendidikan Sarjana/Pascasarjana teknis sipil (>88%) dan pengalaman kerja di atas 10 tahun (>70%) memberikan legitimasi expert judgment yang sangat kuat bagi data kuesioner yang dikumpulkan.

3.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Uji validitas menggunakan taraf signifikansi  α = 0,05 dan df = 15 menghasilkan batas nilai ( r-tabel = 0,4821). Hasil uji menunjukkan sub-variabel M1 (0,779), M2 (0,491), M4 (0,499), W1 (0,846), W2 (0,521), W3 (0,605), W4 (0,622), serta seluruh butir kluster X dan Y memiliki nilai, r hitung > 0,4821 sehingga berstatus Valid. Satu butir yaitu M3 (Ketegasan Pengawas) bernilai 0,4425 < 0,4821 dinyatakan Tidak Valid dan dikeluarkan dari pemodelan regresi.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan kluster variabel risiko regional kepulauan (X1 – X4) dampak (Y1), dan keterlambatan (Y2) memiliki koefisien Cronbach's Alpha  berkisar antara 0,937 s.d. (1,000 >0,6), dinyatakan Sangat Reliabel. Kluster tak murni M ( α=0,2751) dan W (α=0,5240) berada di bawah 0,60 akibat keterbatasan jumlah item pertanyaan, namun hal ini tidak menggugurkan pengolahan RII karena analisis RII mengukur indeks per-item secara mandiri
3.3 Hasil Analisis Tingkat Keberhasilan Mutu dan Waktu (RII)
Kalkulasi indeks RII untuk variabel Manajemen Mutu dan Waktu ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Peringkat RII Dimensi Manajemen Mutu (A)
	Kode
	Indikator Kompetensi Mutu
	Total Skor
	Nilai RII
	Peringkat
	Kategori

	
	
	
	
	
	
	

	M3
	Ketegasan Konsultan Pengawas/PPK menolak kerja cacat
	71
	0,8353
	1
	Sangat Baik
	

	M1
	Disiplin pengujian lab material beton masuk
	68
	0,8
	2
	Sangat Baik
	

	M4
	Kelengkapan dokumen administrasi checklist harian
	64
	0,7529
	3
	Baik
	

	M2
	Kepatuhan tukang lapangan terhadap shop drawing
	61
	0,7176
	4
	Baik
	



Tabel 3. Hasil Peringkat RII Dimensi Manajemen Waktu (B)
	Kode
	Indikator Kompetensi Mutu
	Total Skor
	Nilai RII
	Peringkat
	Kategori

	
	
	
	
	
	
	

	W4
	Kecepatan pengurusan adendum teknis kontrak CCO
	46
	0,5412
	1
	Cukup
	

	W1
	Kedisiplinan pembaruan/updating grafik Kurva-S
	41
	0,4824
	2
	Cukup
	

	W3
	Keberhasilan pelaksanaan kerja lembur (crashing)
	36
	0,4235
	3
	Cukup
	

	W2
	Ketepatan waktu mobilisasi material utama ke site
	35
	0,4118
	4
	Cukup
	


Hasil analisis RII mengidentifikasi adanya fenomena governance gap. Fungsi pengawasan mutu eksternal berjalan Sangat Baik (M3 = 0,8353), namun kapasitas eksekusi waktu internal kontraktor dalam memobilisasi bahan pokok lumpuh dan masuk kategori rendah (W2 = 0,4118). Ketegasan pengawas dalam menolak pekerjaan cacat tanpa diimbangi kemampuan kontraktor menyuplai material pengganti secara cepat memicu stagnansi hari kerja pelaksana.
3.4 Analisis Faktor Kausalitas Keterlambatan (Regresi Linier Berganda)
Model regresi berganda diolah menggunakan perangkat lunak komputer statistik untuk menguji kontribusi variabel bebas kendala terhadap keterlambatan proyek (Y). Seluruh uji asumsi klasik lolos dengan hasil residu berdistribusi normal (Kolmogorov-Smirnov = 0,214 > 0,05, bebas multikolinieritas VIF  < 2,115, dan bebas heteroskedastisitas (Uji Glejser >0,05). Persamaan matematika regresi yang terbentuk adalah:
Y = -2,222 + 0,667 X1 + 0,111 X2 + 0,222 X3 + 0,333 X4 + €
Pengujian hipotesis pardial (Uji T) dengan batas nilai r tabel = 2,179 dirangkum pada Tabel 4

Tabel 4 Ringkasan Parameter Output Uji T Parsial Model Regresi
	Kode
	Variabel Faktor Kendala Regional
	Koefisien (β)
	Nilai t hitng
	Signifikansi (ρ)
	Status Hipotesis

	X1
	Kendala Logistik & Transportasi Kepulauan
	0,667
	4,216
	0,001
	Signifikan (Dominan)

	X2
	Kendala Manajerial & Tenaga Kerja
	0,111
	0,703
	0,496
	Tidak Signifikan

	X3
	Kendala Teknis & Kondisi Lapangan
	0,222
	1,405
	0,185
	Tidak Signifikan

	X4
	Kendala Finansial & Birokrasi
	0,333
	2,108
	0,057
	Tidak Signifikan


Hasil uji regresi secara empiris membuktikan bahwa Kendala Logistik & Transportasi Kepulauan (X1) merupakan faktor penentu utama tunggal yang paling signifikan mencederai durasi proyek RSUD Masohi. Koefisien (β = 0,667) dan (ρ = 0,001) mengonfirmasi bahwa ketergantungan material dari luar pulau dan ketidakpastian sandar kapal kargo kargo laut bertindak sebagai pemicu utama kemandekkan jadwal.
Faktor cuaca alam (X2) terbukti tidak signifikan secara parsial (ρ = 0,496), yang mementahkan klaim sepihak pelaksana bahwa cuaca buruk merupakan penyebab tunggal keterlambatan. Uji simultan (Uji-F) menghasilkan nilai Fhitung = 14,352 > Ftabel (3,26) dengan (ρ = 0,000), menandakan portofolio kendala ini bekerja secara serempak dengan nilai kontribusi koefisien determinasi (R2) sebesar 76,2%.
3.5 Formulasi Strategi Integrasi Mutu-Waktu (Analisis SWOT Kartesius)
Hasil rata-rata parameter kritis RII dan koefisien regresi dominan diplot ke dalam instrumen pembobotan pakar Matriks IFAS dan EFAS, menghasilkan data penilaian kuantitatif pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 5. Matriks Analisis Faktor Strategis Internal (IFAS)
	No
	Faktor Strategis Internal (IFAS)
	Rata-rata
	Bobot
	Rating
	Skor
(B x R)

	 
	KEKUATAN (STRENGTHS)
	 
	 
	 
	 

	1
	Ketegasan pengawas/PPK melakukan reject fisik cacat (M3)
	4,18
	0,18
	4
	0,72

	2
	Disiplin ketat prosedur uji lab material beton masuk (M1)
	4
	0,15
	4
	0,6

	3
	Administrasi berkas checklist harian terdokumentasi (M4)
	3,76
	0,11
	3
	0,33

	
	KELEMAHAN (WEAKNESSES)
	
	
	
	

	4
	Keterlambatan kronis mobilisasi bahan utama ke tapak (W2)
	2,06
	0,16
	1
	0,16

	5
	Kebijakan kerja lembur (crashing) gagal menambah progres (W3)
	2,12
	0,14
	2
	0,28

	6
	Kepatuhan tukang mengikuti detail cetak shop drawing rendah (M2)
	3,59
	0,13
	2
	0,26

	 
	TOTAL SKOR IFAS
	
	1
	
	2,35



Tabel 6. Matriks Analisis Faktor Strategis Eksternal (EFAS)
	No
	Faktor Strategis Eksternal (EFAS)
	Rata-rata
	Bobot
	Rating
	Skor 
(B x R)

	 
	PELUANG (OPPORTUNITIES)
	 
	 
	 
	 

	1
	Kelancaran birokrasi daerah dalam penerbitan CCO adendum (W4)
	2,71
	0,15
	3
	0,45

	2
	Tingginya tuntutan akurasi standar fisik gedung medis (Y1.1)
	4,24
	0,13
	3
	0,39

	3
	Komitmen Pemda mengamankan fungsionalitas gedung RSUD (Y1.3)
	3,82
	0,1
	3
	0,3

	 
	ANCAMAN (THREATS)
	 
	 
	 
	 

	4
	Keterlambatan kapal kargo laut pemicu kekosongan site (X1.1)
	4,47
	0,22
	1
	0,22

	5
	Risiko lonjakan inflasi harga bahan di pasar lokal Masohi (X4.2)
	4,18
	0,16
	1
	0,16

	6
	Kelangkaan pangkalan suku cadang armada alat berat lokal (X3.1)
	3,53
	0,14
	2
	0,28

	 
	TOTAL SKOR EFAS
	 
	1
	 
	1,8



Perhitungan selisih skor absolut untuk memetakan titik koordinat diagram kartesius SWOT dirumuskan sebagai berikut:



[image: ]
Gambar 2. Diagram SWOT
Hasil penatapan koordinat secara grafis menempatkan tata kelola integrasi proyek RSUD Masohi pada Kuadran I (Strategi Agresif / SO). Hal ini menandakan portofolio penjaminan mutu internal yang kuat bertindak sebagai modal utama untuk menangkap peluang administrasi eksternal guna memitigasi keterlambatan waktu.
Formulasi kombinasi strategi SO yang dirumuskan meliputi:
· Strategi SO-1 (Transformasi Precast): Mengubah metode pengerjaan cor basah konvensional di lapangan menjadi sistem komponen beton pracetak (off-site precast) luar pulau untuk memangkas durasi kerja site hingga 40% sekaligus mengamankan presisi mutu dari gangguan cuaca perairan.
· Strategi SO-2 (Lead-Time Contract Addendum): Memanfaatkan kemudahan birokrasi adendum CCO daerah (W4) untuk melegalkan kontrak berbasis pemesanan bahan 2 bulan lebih awal didukung penyediaan gudang besar (buffer stock) lokal di Pulau Seram.
· Strategi SO-3 (Sistem Quality Gates): Menggunakan ketegasan pengawas (M3) untuk mengunci perizinan kerja tahapan lanjut arsitektur steril medis sebelum kontraktor mampu membuktikan pemenuhan kelurusan geometri struktur di bawahnya, guna meredam dampak buruk kerusakan akibat aksi kejar tayang (rush-job) kontraktor di akhir masa kontrak (Y1.1 = 4,24).
4. Kesimpulan
Penelitian ini berhasil mengevaluasi dan membuktikan secara empiris dilema tata kelola mutu dan waktu pada pembangunan RSUD Masohi Kabupaten Maluku Tengah. Penerapan manajemen mutu eksternal berjalan Sangat Baik yang dipimpin oleh ketegasan pengawas (RII = 0,8353), namun kendali waktu kontraktor lumpuh akibat kegagalan mobilisasi bahan pokok (RII = 0,4118). Uji regresi berganda membuktikan Kendala Logistik & Transportasi Kepulauan (X1) bertindak sebagai faktor dominan tunggal yang paling signifikan memicu pembengkakan Kurva-S (β = 0,667; ρ = 0,001) dengan kontribusi model sebesar 76,2%.
Integrasi kedua temuan menempatkan posisi manajemen proyek pada Kuadran I Kartesius SWOT (koordinat +0,475; +0,240), yang merekomendasikan draf Strategi Agresif (SO). Rekomendasi utama diarahkan pada pengalihan metode kerja struktur konvensional menjadi metode komponen pabrikasi pracetak jarak jauh (off-site precast engineering) dan pelegalan adendum kontrak berbasis persediaan penyangga (buffer stock stockpile) lokal untuk menerobos isolasi logistik pelayaran laut Maluku.
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